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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi  Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Jatibaru 02 Kabupaten 

Bekasi. Secara geografis, SD ini berlokasi strategis kerena  berjarak 700 meter 

dari jalan raya. Memiliki 2 bangunan yng terdiri dari 7 ruangan, 6 untuk ruang 

kelas dan satu ruang kantor. Kondisi sekolah ini cukup mendukung untuk 

perbaikan kegiatan pembelajaran yang yang optimal.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Jatibaru 02 

Kabupaten Bekasi tahun ajaran 2013/2014. Dengan jumlah keseluruhan peserta 

didik kelas V berjumlah 73 peserta didik. Subyek yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah 36 peserta didik, terdiri dari 21 peserta didik laki-laki dan 15 

peserta didik perempuan.  

 

B. Desain penelitian 

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat 

perbaikan terutama dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan 

argumentasi dimana peserta didik diharapkan akan menjadi lebih baik dalam 

menulis karangan argumentasi. 

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas yaitu model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.1 
Siklus model Kemmis dan Mc. Tagart (diadaptasi dari Kasbolah, 1998,  

hlm. 113). 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kajian ini disusun dalam empat 

tahapan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan 

Kegiatan perencanaan diawali dengan menggunakan ide penelitian 

kemudian ditindak lanjut dengan observasi. Kegiatan ini merupakan pendahuluan 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan fakta yang terjadi 

di kelas. Berdasarkan temuan pada pendahuluan, peneliti merencanakan langkah-

langkah kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran berikutnya. 

Dalam menyusun rancangan dalam perencanaan peneliti harus menentukan titik 

atau fokus peristiwa yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati. 
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Pada tahap ini peneliti merancang proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Tujuan utama dalam tahap ini adalah mengupayakan inovasi dalam 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dapat dirasakan manfaatnya oleh peneliti dan para peserta didik. 

Dalam persiapan tindakan penelitian yang dilakukan adalah menemukan 

lokasi dan subjek penelitian yang sesuai dengan masalah penelitian tindakan 

kelas. Kemudian melakukan pendekatan pada kepala sekolah untuk membuat satu 

tim inti dan observer. Kemudian kegiatan selanjutnya adalah merencanakan 

tindakan yang akan dilaksanakan oleh peneliti dalam tim yaitu membuat skenario 

pembelajaran yang mencangkup langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa 

dengan tertib. Setelah kegiatan tersebut, dilakukan lanjutan adalah membuat 

Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), membuat lembar tes, menyiapkan 

lembar observasi, dan media pembelajaran. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti terutama guru, melakukan tindakan yang berupa 

intervensi terhadap pelaksanaan atau program yang menjadi tugas sehari-hari. 

Dalam konteks tindakan penelitian kelas, istilah tindakan dipahami sebagai 

aktivitas yang dirancang dengan sistematika untuk menghasilkan adanya 

peningkatan atau perbaikan pada proses pembelajaran dalam praktek pendidikan 

dan  kondisi kelas tertentu, Sumarno (Kasbolah, 1998, hlm 87-88). Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan peneliti adalah melakukan tindakan kegiatan sesuai 

dengan langkah langkah yang direncanakan. 

3. Tahap Observasi 

Observasi memiliki fungsi untuk mengenali sesuatu yang dilakukan oleh 

peneliti di dalam kelas telah mengarah pada terjadinya perubahan yang positif 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Pada pelakasanaanya 

tahap ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. “ Observasi secara 

operasional merupakan kegiatan yang mengenal, merekam dan 

mendokumentasikan setiap hal dari proses dan hasil yang dicapai oleh tindakan 

yang direncanakan ataupun sampingannya” (Kasbolah, 1998, hlm. 91). 
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4. Tahap refleksi 

Tahap ini merupakan tahap memproses data yang didapat pada saat 

melakukan observasi. Data yang didapat kemudian diberi penjelasan dan 

dianaliasis. Dengan demikian, data yang berhasil dikonfirmasikan dan dianalisis 

serta dievaluasi. “Refleksi merupakan bagian yang sangat penting untuk 

memahami dam memberikan makna dan proses hasil (perubahan) yang terjadi 

sebagai akibat adanya tindakan (intervensi) yang dilakukan” (Kasbolah, 1998, 

hlm. 72). 

 

C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini bersifat melakukan perbaikan dalam pembelajaran, sehingga 

metode yang dianggap tepat adalah Metode Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Menurut Kemmis dan Carr yang disunting 

Kasbolah (1998, hlm. 13) menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh guru 

sebagai pelaku utama dalam sosial masyarakat untuk memperbaiki kinerjanya dan 

meningkatkan  prestasi peserta didik”. 

Menurut Arikunto (2010, hlm. 58) “penelitian tindakan kelas adalah 

tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan 

mutu praktek pendidikan”. 

Hopkins (Kartadinata, 2012, hlm. 46) “penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 

subtansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha 

seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam suatu 

proses perbaikan dan perubahan”. 

Dari tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas adalah perbaikan belajar mengajar dalam kelas agar pembelajaran yang 

disampaikan dapat berhasil. 

1. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

 Dalam penelitian kelas tidak diperlukan adanya tindakan yang merupakan 

ciri khas dari Penelitian Tindakan Kelas. Tindakan-tindakan ini merupakan fokus 
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Penelitian Tindakan Kelas dan juga merupakan tindakan-tindakan alternatif yang 

direncanakan oleh guru. Tindakan-tindakan alternatif inilah yang 

diimplementasikan dan selanjutnya dievaluasi apakah memang tindakan tersebut 

dapat memecahkan permasalahan pembelajaran yang sedang dihadapi oleh guru. 

 Menurut Kasbolah  (1998, hlm. 29) menyatakan bahwa “penelitian 

Tindakan Kelas merupakan suatu Penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini bersifat individual dan 

luwes”.  

 Penelitian Tindakan Kelas memiliki karakteristik problema yang harus 

dipecahkan yaitu bahwa problema yang diangkat untuk dipecahkan melalui PTK 

harus selalu berangkat dari persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang 

dihadapi oleh guru dalam pembelajaran di kelas. 

2. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

 Menurut Sugiyono (2010, hlm. 5) mengatakan “setiap penelitian 

mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga 

macam yaitu: penemuan, berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah 

data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian, 

berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keraguan 

terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan, berarti 

memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada”. 

 Menurut Kasbolah (1998, hlm. 29) menyatakan bahwa “penelitian 

tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajaran”. Secara lebih rinci, tujuan PTK menurut Kasbolah (1998, hlm. 32) 

antara lain sebagai berikut: 

“a) untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran, b) relevansi 

pendidikan, c) mutu hasil pendidikan, dan d) efisiensi pengelolaan 

pendidikan”. 

3. Manfaat Penelitian. 

 Manfaat PTK menurut Kasbolah (1998, hlm. 36) dapat dilihat dari dua 

aspek yakni aspek akademis dan aspek praktis, di antaranya sebagai berikut: 
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a. Manfaat akademis adalah untuk membantu guru menghasilkan 
pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki 
pembelajaran dalam jangka pendek, b. Manfaat praktis dari pelaksanaan 
PTK dapat dilihat sebagai berikut: 1) pelaksanaan inovasi pembelajaran 
dari bawah, 2) pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan di tingkat 
kelas, dan 3) peningkatan profesionalisme guru melalui proses latihan 
sistematik secara berkelanjutan. 
 

D. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian yang dilakukan, maka 

dirumuskan definisi operasional beberapa konsep yang dianggap penting. 

1. Metode Mind Mapping 

Menurut Buzan (2011, hal. 4) “Mind Map  adalah cara termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari 

otak. Mind map merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah 

akan memetakan pikiran-pikiran kita”. 

Swadarma (2013, hlm. 2) menyatakan bahwa sebuah “mapping adalah 

teknik grafis yang kuat yang memberikan kunci universal untuk membuka potensi 

otak. Penggunaan mapping ini menggunakan keterampilan kortikal - kata, 

gambar, nomor, logika, ritme, warna dan ruang kesadarand - alam satu, cara unik 

yang kuat”. 

Mind mapping menekankan pada proses berfikir secara kreatif, untuk 

dapat mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Keterampilan Menulis karangan Argumentasi 

Sedangkan menurut Suparno (2009, hlm. 31) “mengarang pada hakikatnya 

adalah mengungkapkan atau menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis”. 

Menurut Azzahra (2013) dalam blognya menjelaskan bahwa “karangan 

adalah suatu karya tulis dari kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan 

dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami”. 

Beranjak dari dua pengertian di atas bahwa karangan adalah rangkaian 

hasil pemikiran atau ungkapan perasaan ke dalam bentuk tulisan yang teratur 

tentang suatu topik atau pokok bahasan. 
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Menurut Akhadiah, (1997, hlm. 83), “karangan argumentasi merupakan 

karangan yang berusaha membuktikan sesuatu dengan mengemukakan alasan-

alasan yang meyakinkan”. 

Selanjutnya, menurut Semi (1990, hlm. 74) “argumentasi adalah tulisan 

yang bertujuan untuk meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran 

pendapat penulis”. 

Berdasarkan pengertian tersebut disimpulkan bahwa karangan 

argumentatsi karangan yang berisi sebuah pendapat sesorang dengan alasan yang 

kuat dan dapat meyakinkan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan bagian yang tidak kalah pentingnya dalam 

pelaksanaan PTK. Jenis instrumen harus sesuai dengan karakteristik variable yang 

diamati. Intrumen umum yang dipakai adalah observasi, tes dan dokumentasi.  

1. Lembar observasi  

Menurut Ridwan (2008, hlm. 76) menjelaskan bahwa “observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian”. 

Menurut Arikunto (2006, hlm. 146) “observasi adalah kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera”. 

Beranjak dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa observasi 

adalah kegiatan yang dilakukan secara langsung di lapangan, yang dilakukan 

untuk meneliti. 

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian yaitu pedoman 

observasi aktivitas peserta didik dan pedoman observasi untuk guru. Pedoman 

observasi untuk peserta didik digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, 

sedangkan pedoman observasi untuk guru praktek/peneliti dalam mengelola 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Lembar pedoman observasi aktivitas peserta didik dan guru 

praktek/peneliti tersebut berbentuk format isian, observer hanya perlu 
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membubuhkan tanda check list (√) jika kriteria dalam daftar cek sesuai dengan 

hasil pengamatan. 

Adapun format pedoman observasi tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

No. Kegiatan yang diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal 

• Mengucapkan salam 

• Mengkondisikan peserta didik 

• Berdoa 

• Mengabsen peserta didik 

• Melakukan  apersepsi 

     

 

 

 

 

 

 

 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Baik sekali 

 

2. Kegiatan Inti 

• Menguasai materi pelajaran. 

• Kejelasan dalam menyampaikan 

materi seesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

• Memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik. 

• Mengaitkan materi pelajaran dengan 

realita kehidupan peserta didik. 

    

3. Strategi pembelajaran 

• Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut 

• Melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode mind mapping. 

• Menggunakan bahasa lisan, tulisan 

dan mimik secara jelas, baik dan 

benar. 

• Menggunakan media pembelajaran. 
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• Melibatkan peserta didik dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

• Menumbuhkan partisipasi peserta 

didik aktif. dalam pembelajaran. 

4. Kegiatan Akhir 

• Menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

• Melakukan penilaian akhir sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

• Melakukan tindak lanjut berupa 

arahan dan tugas. 

    

 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

No. Aspek Yang Diamati Skor Keterangan 

1 2 3 4 

1. Menyimak penjelasan guru.      

 

 

 

 

 

1=Kurang 

2=Cukup 

3=Baik 

4=Baik 

sekali 

 

2. Menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru. 

    

3. Mengajukan pertanyaan kepada guru.     

4. Mengerjakan karangan sesuai dengan 

tema yang diberikan. 

    

5. Ketepatan kalimat utama setiap paragraf 

dengan tema yang diberikan. 

    

6. Adanya usaha untuk membuat karangan 

dengan baik. 

    

7. Memanfaatkan waktu seefektif mungkin.     

8. Menyenangkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 
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9. Menjelaskan pengertian karangan 

argumentasi dengan baik. 

    

10. Membuat kesimpulan sendiri tentang 

pembelajaran yang diterimanya. 

    

 

2. Lembar Tes 

Menurut Sudjana (2010, hlm. 100) “tes adalah alat ukur yang diberikan 

kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik 

secara tertulis maupun secara perbuatan”. 

Adapun menurut Arikunto (2006, hlm. 242) “tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan”. 

Beranjak dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah 

salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam 

suatu pembelajaran. 

  Pada penelitian ini digunakan tes berupa lembar mengarang. Lembar 

mengarang ini berisi hasil mengarang peserta didik. Pada akhir setiap siklus 

dilaksanakan evaluasi yakni untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran yang telah disampaikan. 

Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian Menulis Karangan Argumentasi 

(diadaptasi dari Nurgiyantoro, 2010) 

No. 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Jumlah 

Skor (js) 

Nilai 
js 
5 

Keterangan 1 2 3 4 5 

1.          KKM 65 

 2.         

3.         

Jumlah  
Rata-rata  

Keterangan: 
1. Isi Gagasan 
2. Kesesuaian Dengan Tema 
3. Tata Bahasa 
4. Ejaan dan Diksi 
5. Kerapihan Tulisan 
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3. Dokumentasi 

Arikunto (2006, hlm. 231) “dokumentasi yaitu  data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip,  buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

noluten rapat, legger, agenda dan sebagainya”.  

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti pada penelitian tindakan kelas 

ini berupa dokumentasi foto. Penggunaan dokumentasi melalui pertimbangan 

bahwa suatu penelitian memerlukan bukti nyata selain data, agar penelitian itu 

menjadi penelitian yang akurat. Dokumentasi juga berfungsi sebagai sarana untuk 

menjelaskan keruntutan proses penelitian dari awal sampai akhir sehingga 

penelitian tersebut bisa dipertanggungjawabkan. Dokumentasi kegiatan 

pembelajaran berisi sejumlah foto aktivitas pembelajaran dari mulai pelaksanaan 

tes awal sampai dengan kegiatan akhir. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan data kualitatif. Menurut Arikunto (2010, hlm. 131) 

menyatakan bahwa: 

Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang ekspresi peserta didik tentang tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau 
sikap peserta didik terhadap metode belajar yang abru (afektif), aktivitas 
peserta didik mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, 
kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisi secara 
kualitatif. 
 
Dengan menggunakan data kulalitatif ini, peneliti dapat mengetahui sikap 

peserta didik terhadap pembelajaran dengan model yang digunakan oleh peneliti. 

Adapun teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 

1. Observasi 

Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui ketrlaksanaan RPP dan aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan dituangkan dalam 

lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dan aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran. 
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2. Tes 

Tes digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan hasil menulis 

karangan argumentasi peserta didik dan untuk membuktikan efektivitas 

implementasi pendekatan pemecahan masalah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan ketika mengumpulkan data-data sekolah dan 

mengabadikan ketika berlangsungnya proses pembelajaran dengan kamera. 

 

G. Analisis Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan pengamatan, pencatatan, maupun perekaman 

terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui lembar aktifitas guru dan 

peserta didik. Hal itu digunakan untuk memperoleh data yang berbentuk catatan 

atau isian tentang aktifitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

menulis karangan argumentasi dengan metode mind mapping. 

Untuk menganalisis kemajuan hasil aktivitas belajar peserta didik dan guru 

dengan menggunakan persentase yang diambil dari penilaian selama proses 

pembelajaran berlangsung, data tersebut akan di analisis dengan rumus sebagai 

berikut: 

P=  x 100 % 

Keterangan: 

P = Persentase jumlah Nilai 

F = Jumlah aktivitas belajar siswa yang mucul pada setiap aspek/ jumlah skor 

n = Jumlah seluruh siswa/ skor total 

(Aqib,2009, hlm. 4) 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan aktivitas belajar siswa adalah: 

≥ 90 %  = Sangat baik 

80 – 89 % = Baik 

70 – 79 % = Cukup 

50 – 69 % = Kurang 

≤ 40 % = Sangat Kurang 
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2. Tes  

Tes penelitian ini merupakan tes yang berupa lembar mengarang 

argumentatif. Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian kemampuan 

menulis karangan argumentasi. 

Teknik penganalisisan data untuk tes, dilakukan setelah data-data 

terkumpul, kemudian dilakukan penjumlahan skor dari setiap aspek yang dinilai 

dengan menggunakan skor dari 10 sampai 100 dan dirata-ratakan. Untuk 

memperoleh nilai rata-rata dari setiap individu, maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

  

Keterangan:  

     = Rata-rata 

∑x   = Skor yang diperoleh dari setiap aspek 

n      = Banyaknya peserta didik 

(Sudjana, 2010, hlm. 139) 

 Kemudian data yang telah terkumpul dipersentasekan dengan 

menggunakan rumus pada penelitian observasi, yaitu: 

P=  x 100 % 

(Aqib, 2009, hlm. 4) 

 

 

 

 

 


